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APA YANG ANDA BAYANGKAN TENTANG MATEMATIKA DAN BELAJAR MATEMATIKA



• Pemahaman seseorang terhadap matematika mempengaruhi cara
orang tersebut mempelajari dan mengajarkan matematika

• matematika adalah matapelajaran yang penting, tetapi hanya sedikit
yang memahami apa sebenarnya matematika itu.



PANDANGAN KEBANYAKAN ORANG TERHADAP MATEMATIKA

• kumpulan aturan yang harus dimengerti dan dihafal

• perhitungan-perhitungan aritmetika yang 
membosankan

• persamaan aljabar yang misterius

• bukti-bukti geometris yang 
memusingkan



Wolfram, 2010: 
“Stop teaching Calculating, Start Teaching Math”

• in the real world math isn't only done by mathematicians. It's done by 
geologists, engineers, biologists, all sorts of different people --
modeling and simulation. It's actually very popular

• in education it looks very different -- dumbed-down problems, lots of 
calculating, mostly by hand

• Technical jobs so critical to the development of our economies, what I 
call "everyday living" -- to function in the world today, you've got to 
be pretty quantitative, much more so than a few years ago and what I 
would call something like logical mind training, logical thinking. It's 
part of human society. It's very important to learn that math is a great 
way to do that



KATA KERJA DALAM BELAJAR MATEMATIKA
(DOING MATH)

Mengungkapkan Menyajikan Menerapkan

Menyelidiki Merumuskan Memperkirakan

Menduga Menemukan Mengembangkan

Menyelesaikan Mengkonstruksikan Menggambarkan

Membuktikan Menguji Menggunakan

Aktif terlibat memikirkan ide-ide
matematika yang sedang dibahas

Freudenthal:  Mathematics as a human activity. It is  an 
activity of solving problems, of looking for problems, but 
it is also an activity of organizing a subject matter 



Kenyataan di Sekolah
• Banyak siswa di Indonesia hanya mengikuti 

algoritma/prosedur yang baku dalam 
melakukan perhitungan matematis, kurang 
megembangkan penalaran sehingga siswa 
hanya menghafal (Zulkardi, 2002; Armanto, 
2002; Fauzan, 2013)

• Konteks yang bermakna jarang dijadikan 
fondasi dalam buku teks

1 x 6 = 6
2 x 6 = 12
3 x 6 = 18
4 x 6 = 24
5 x 6 = 30
6 x 6 = 36
7 x 6 = 42



Contoh Aktivitas Prosedural yang Membebani Siswa Kelas 3 SD



Contoh Aktivitas Pengenalan Bilangan Desimal yang 
hanya berfokus pada simbol, bukan makna



Pernah mendengar tentang:
* RME? 
* PMRI? 
* Realistik?

Beberapa komentar:

Realistik itu = nyata/kehidupan sehari-hari/ada alat peraga/gambar

Cukupkah hanya sampai di situ?

Apakah setelah pemberian soal terkait masalah nyata langsung masuk
ke rumus matematika, lalu contoh soal dan latihan?



Bandingkan masalah Pembagian pecahan dan
strategi siswa

1. Tentukan hasil dari 3 : ½

2. Anisa memiliki 3 m pita yang akan digunakan untuk
membuat bunga. Setiap bunga membutuhkan ½ m 
pita. Berapa banyak bunga yang diperoleh? 

3. Anisa memiliki 1/2 gelas air sirup yang akan
dibagikan kepada beberapa orang. Setiap orang 
mendapatkan 1/4 gelas. Berapa orang yang 
memperoleh air sirup tersebut?

4. Ibu memiliki 25 kg beras. Setiap hari dimasak 3/4 
kg. Berapa hari beras tersebut akan habis?

1.    3 : ½ = 6 x 2/1 = 12/1 = 12

2. Ada 6 potongan pita yang masing-masing berukuran
½ m

3.

4.



Masalah “Real/nyata” diartikan sebagai “common sense experiences” (pengalaman yang 

masuk akal); can be “imagined’ as reality by the students (dapat dibayangkan oleh siswa);

konkret menurut RME bukan hanya pada bendanya tapi pada penalarannya

REALISTIC MATHEMATICS EDUCATION (RME)

• Mathematics is a human activity
• Siswa diberikan kesempatan menemukan
kembali (Re-Invention) matematika
dengan cara dimulai dari masalah yang 
Real (nyata)

Hans Freudenthal (1905-

1990)

PENDIDIKAN MATEMATIKA REALISTIK INDONESIA (PMRI)



Mengunakan Konteks

Menggunakan

Model
Terintegrasi

(intertwine)

Mengunakan

Kontribusi siswa

Interaktif

KARAKTERISTIK

RME



PRINSIP RME

a) guided reinvention and progressive mathematizing, 

Penemuan terbimbing dan matematisasi berkelanjutan

b) didactical phenomenology, 

Fenomena yang mempertimbankan aspek didaktik

c) self-developed models

Penemuan sendiri model atau strategi penyelesaian masalah



Matematisasi Horizontal Matematisasi Vertikal

Bertujuan agar siswa menggali masalah
dan mencoba mengidentifikasi aspek
matematika yang ada pada masalah
tersebut. 

Merupaakn tahap pembentukan konsep
(pengetahuan formal)

Matematisasi horizontal bergerak dari
dunia nyata ke dalam dunia simbol

Matematisasi vertikal bergerak dalam
dunia simbol itu sendiri

Contoh aktivitas: 
pengidentifikasian, perumusan, dan
pemvisualisasian masalah dalam cara
yang berbeda-beda; pentransformasian
masalah dunia nyata ke masalah
matematika.

Contoh aktivitas:
perepresentasian hubungan-hubungan
dalam rumus, menghaluskan dan
penyesuaian model matematika, 
penggunaan model-model yang 
berbeda, perumusan model 
matematika, dan penggeneralisasian

De Lange membagi matematisasi menjadi dua, yaitu matematisasi horizontal 
dan matematisasi vertikal



Level Aktivitas berdasarkan prinsip RME 
(Gravemeijer, 1994)

The components of 

mathematisation

Horizontal Vertical

mechanistic

empiristic

structuralistic

realistic



+



+





+

+

Berdasarkan intensitas matematisasi

horisontal dan vertikal terdapat 4 tipe

Pendekatan Pembelajaran

Matematika

(Treffers, 1991:32)

ሽMatematisasi
Horizontal

ሽMatematisasi
Horizontal



LEARNING TRAJECTORY (LINTASAN BELAJAR)
Dalam proses aktivitas pembelajaran, guru harus mengantisipasi aktivitas mental apa
saja yang muncul dari siswa dengan tetap memperhatikan tujuan pembelajaran.
Pembayangan dan antisipasi yang dilakukan tersebut disebut Hypothetical Learning
Trajectory (HLT). HLT merupakan suatu hipotesa atau prediksi bagaimana pemikiran dan
pemahaman siswa berkembang dalam aktivitas pembelajaran (Simon, 2004).

Menurut Gravemeijer (2004) HLT terdiri dari 3 komponen: 
• tujuan pembelajaran matematika bagi siswa, 

• aktivitas pembelajaran dan perangkat atau media yang digunakan dalam proses 
pembelajaran, 

• konjektur proses pembelajaran dan strategi siswa yang muncul dan dikembangkan. 

HLT for planning of instructional activities in a given classroom on a day-to-day basis

Bakker (2004): HLT merupakan hubungan antara sebuah teori pembelajaran (Instruction
Theory) dan ujicoba pengajaran (teaching experiment) yang sebenarnya. Dari hubungan
tersebut terdapat konjektur yang dapat direvisi dan dikembangkan kembali untuk
pembelajaran berikutnya.
Gravemeijer (2004) 



RPP SATU HALAMAN

Kemendikbud (2019)

RPP perlu disederhanakan, yang memuat:

1. Tujuan Pembelajaran

2. Kegiatan Siswa

3. Penilaian

RPP merupakan proses refleksi guru terhadap pembelajaran.

Guru tidak menghabiskan waktu untuk masalah administrasi
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Terdapat 5 baris kursi, setiap baris ada 16 kursi
Di mana ditempatkan lorong sehingga memudahkan
menghitung banyak kursi seluruhnya?

3 x 14 = 42

x 10 4

3 30 12 42

…. kg

4 x 2 =  ….
4 x 20= ….

Tujuan:  Melalui
proses eksplorasi
iswa mampu
menemukan
Prosedur Perkalian
Bilangan 2 Digiti
dengan 1 Diggit

Kelas:  3 SD
Penilaian: 
Pengetahuan, 
keterampilan, sikap

Berapa banyak roda becak pada 
gambar?

Situation

Model of

Model for

Formal 
Knowledge

RPP SATU 
HALAMAN
(5 Pertemuan)



Mathematics standards and curricula
in the Netherlands (M. van Huivel-Panhuizen, 2005)

SEA-DR CONFERENCE,  22-23 April, 2013, Palembang, 
Indonesia
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* Children solve context 
problems involving 
money, distances and 
other context related 
numbers

* By the end of primary 
school the students 
should be able to carry 
out multi-digit addition, 
subtraction and 
multiplication problems 
in the most abbreviated 
algorithmic form.

* The traditional long 
division does not belong 
to the core goals for 
primary school anymore.



PENGENALAN BILANGAN DESIMAL Pertemuan I

Konjektur/dugaan respon siswa

500 gr 0,5 kg

Kelas:  IV SD

Penilaian: 
- Pengetahuan, 
- keterampilan, 
- sikap

RPP SATU 
HALAMAN



TUJUAN AKTIVITAS PEMBELAJARAN Konjektur/dugaan
Respon Siswa

a. Melalui
proses 
menimban
g siswa
dapat
mengubah 
bentuk 
desimal ke 
persepuluh
an

Mengamati informasi yang 
memuat bilangan desimal

Menimbang benda untuk mengubah bilangan 
desimal ke pecahan

0,5 kg                         ½                       5/10

Siswa menyimpulkan 
5/10 = 0,5. 
Siswa bingung bgm 
bentuk desimal dari 
1/10. Gunakan
timbangan, sehingga 
siswa menyimpulkan 

1/10 = 0,1

PENGENALAN BILANGAN DESIMAL Pertemuan II RPP SATU 
HALAMAN

Kelas:  IV SD

Penilaian: 
- Pengetahuan, 
- keterampilan, 
- sikap





TUJUAN AKTIVITAS Kejadian di Kelas

b. Melalui
bantuan alat
peraga dan
kartu
bilangan, 
siswa dapat
mengurutkan 
bilangan 
decimal

Menggantungkan kartu bilangan desimal
Siswa memilih kartu bilangan desimal secara acak 
lalu menggantungkannya

Siswa mudah 
menempatkan 0; 0,1; 
0;3;... 0,9 tetapi 
kesulitan 
menempatkan 
bilangan 1
Ingatkan kawat 1m 
dipotong  menjadi 10 
bagian

Mengurutkan bilangan desimal pada garis 
bilangan

Pengenalan Bilangan Desimal Pertemuan III RPP SATU 
HALAMAN

Kelas:  IV SD

Penilaian: 
- Pengetahuan, 
- keterampilan, 
- sikap



MENEMUKAN GRADIEN GARIS

LEVEL AKTIVITAS DALAM BENTUK GUNENG ES (ICE BERG) 
RPP SATU 
HALAMAN

Tujuan:
Melalui proses 
eksplorasi siswa
dapat
menemukan
rumus gradian
garis melalui dua
titik

Kelas:  VIII

Penilaian: 
- Pengetahuan, 
- keterampilan, 
- sikap





RPP SATU 
HALAMAN

Oleh: Ulfa Meirida & Rahmah Johar (2020)

Pertemuan 1 Pertemuan 2



RPP SATU 
HALAMAN



RPP SATU 
HALAMAN

Oleh: Detiana, Rahmah Johar & 
Mailizar(2020)

Tujuan:
Melalui proses 
eksplorasi
berbantuan
Software 
GeoGebra siswa
dapat
menggambar
grafik fungsi
trigonomteri

Kelas:  X IPA

Penilaian: 
- Pengetahuan, 
- keterampilan, 
- sikap



MENEMUKAN LUAS DAERAH DI BAWAH KURVA

Tujuan:
Melalui proses 
eksplorasi siswa
dapat
menemukan luas
daerah di bawah
kurva

Kelas:  XI

Penilaian: 
- Pengetahuan, 
- keterampilan, 
- sikap

RPP SATU 
HALAMAN



PENERAPAN STEM (SCIENCE, TECHNOLOGY, ENGINEERING, & MATHEMATICS)

HASIL RANCANGAN RUMAH 
IDAMAN SISWA 
DENGAN GOOGLE SKETCHUP

HASIL RANCANGAN DENAH 
RUMAH IDAMAN SISWA DI 
KERTAS

HASIL RANCANGAN 
KOTAK TISU DENGAN 
BANTUAN GEOGEBRA 
AUGMENTED REALITY



RPP SATU 
HALAMAN

Oleh: Yulinar Safitri 2020)



Kegiatan P4MRI: 2007- sekarang
Sekolah Mitra: 36 SD, 5 SMP dan 1 SMA
Workshop PMRI: 52 kali (Dosen, guru, dan mahasiswa)

http://rc.lppm.unsyiah.ac.id/

https://p4mriaceh.wordpress.com/

Tahun 2019, PRP-PMRI Unsyiah mendapat nilai A

http://rc.lppm.unsyiah.ac.id/
https://p4mriaceh.wordpress.com/




Produk PRP-PMRI Unsyiah: VIDEO PEMBELAJARAN



Coming Soon, 
3 Juni 2020



Penutup

RPP boleh Satu Halaman sebagai rangkuman, tapi lampirannya tetap memuat
beberapa halaman, seperti LKPD, uraian materi, panduan penggunaan alat
peraga/sumber belajar, lembar penilaian, dll.

RPP 1 halaman berguna untuk merangkum alur pembelajaran dan memudahkan
untuk mengecek ketercapaian tujuan pembelajaran. Dengan adanya RPP 1 halaman
guru lebih kreatif dan fleksibel.

RPP 1 halaman bukan untuk dicopy paste tapi untuk ‘diutak-atik’, dirancang ulang, 
dicobakan, lalu direvisi kembali, disempurnakan lagi, dan seterusnya.

Peningkatan profesionalisme merupakan topik yang tidak ada akhirnya karena
inovasi dalam pembelajaran selalu muncul seiring dengan tantangan perubahan
zaman. 


